TRADISI MAHIYEH ANAK DARO (PENGANTIN BARU) DALAM PERNIKAHAN ADAT DI JORONG LANCANG KENAGARIAN III KOTO AUR MALINTANG KECAMATAN IV KOTO AUR MALINTANG 





A. Tradisi Mahiyeh Anak Daro (Pengantin Baru) dalam Pernikahan
Adat di Jorong Lancang Kenagarian III Koto Aur Malintang
Kecamatan IV Koto Aur Malintang Padang Pariaman
Minangkabau merupakan salah satu wilayah Indonesia yang
memiliki berbagai ragam kebudayaan yang unik dan kental dengan
tradisinya. Setiap daerah di Minangkabau beragam pula pelaksanaan
tradisinya. Salah satunya pelaksanaan walimah (baralek) di Pariaman
khususnya di Jorong Lancang Kenagarian III Koto Aur Malintang
Kecamatan IV Koto Aur Malintang.
Untuk mengetahui bagaimana tradisi mahiyeh anak daro
(pengantin baru) dalam pernikahan adat di Jorong Lancang Kenagarian III
Koto Aur Malintang Kecamatan IV Koto Aur Malintang Padang
Pariaman. Berikut ini disajikan data hasil angket yang disebarkan kepada
18 orang yang terlibat dalam penelitian ini serta hasil wawancara yaitu:
anak daro, tuo anak daro, orang tua anak daro, dan ninik mamak.
1. Pengertian dan Sejarah Tradisi Mahiyeh Anak Daro
Menghias pengantin wanita di Minangkabau dikenal dengan
mahiyeh anak daro. Tradisi ini sudah menjadi sebuah ritual yang
selalu dilakukan bagi anak daro (pengantin baru).
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Tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun dari nenek
moyang yang masih dilaksanakan oleh masyarakat.1 Tradisi ini
merupakan salah satu rangkaian acara baralek (walimah).
Berikut sajian data hasil angket yang telah disebarkan, tentang
mengetahui atau tidaknya responden terhadap tradisi mahiyeh anak
daro.
Tabel 4.1




Jawaban Responden Jumlah Persentase
1. Mengetahui ١٨ 100%
2. Tidak mengetahui ٠ 0%
Jumlah ١٨ 100%
Sumber: Hasil analisis angket no.1
Berdasarkan tabel 4.1, bahwa dari 18 masyarakat Jorong
Lancang, 18 atau 100% menyatakan bahwa masyarakat mengetahui
tradisi mahiyeh anak daro dengan memberikan kategori jawaban
mengetahui. Dan untuk mengetahui apakah masyarakat mengetahui
sejarah tradisi mahiyeh anak daro, dapat dijelaskan dengan data
berikut:
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2008), Ed ke-4., h. 1483
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Tabel 4.2
Jawaban responden tentang apakah mengetahui sejarah
tradisi mahiyeh anak daro
No Jawaban responden Jumlah Persentase
1. Mengetahui 2 11%
2. Tidak mengetahui 16 89%
Jumlah ١٨ 100%
Sumber: Hasil analisis angket no.2
Berdasarkan tabel 4.2 dari 18 masyarakat Jorong Lancang,
bahwa 2 atau 11% mengetahui sejarah tradisi mahiyeh anak daro
dengan memberikan kategori jawaban mengetahui. Sedangkan sisanya
16 atau 89% lainnya tidak mengetahui sejarah tradisi mahiyeh anak
daro dengan memberikan kategori jawaban tidak mengetahui.
Data di atas menunjukkan bahwa tidak semua masyarakat
Jorong Lancang yang mengetahui sejarah dan dari mana asal mulanya
tradisi ini secara pasti, meskipun ini diwariskan dan dilaksanakan
secara turun-temurun. Hal ini dikarenakan bahwa tradisi mahiyeh anak
daro diketahui dengan bertumpu pada cerita lisan dari mulut ke mulut
karena tidak ada data konkrit atau karya-karya lain yang
membuktikannya.2
2 Di Minangkabau adat terbagi empat macam yaitu: adat nan sabana adat, adat nan
diadatkan, adat nan taradat dan adat istiadat. Lihat: Soerjono Soekanto¸Hukum Adat Indonesia,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), Cet ke-5., h.72
Adat nan sabana adat ialah segala sesuatu yang terjadi menurut kehendak Allah, yang
merupakan hukum alam, yang selalu abadi dan tidak berubah, seperti: api membakar, air
membasahi dan sebagainya, sehingga dikatakan bahwa adat nan sabana adat:
Indak lakang dek paneh
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Sebelum Islam masuk ke Sumatera Barat, agama Hindu dan
agama Budha sudah berkembang terlebih dahulu. Agama Hindu dan
Budha sudah menjadi keyakinan masyarakat Minangkabau, dan
menjadi tolak ukur dalam kehidupan sehari-hari.
Keyakinan Hindu dan Budha, dalam pelaksanaan ritualnya
dengan membakar sesuatu dan diiringi dengan bacaan-bacaan. Hal ini
demikian diduga bahwa tradisi mahiyeh anak daro berasal dari Hindu-
Budha. Hubungan tradisi mahiyeh anak daro ini dengan keyakinan
Hindu-Budha ialah bahwa dalam mahiyeh ada bacaan-bacaan tertentu
yang merupakan ciri-ciri dari ritual Hindu-Budha.3
2. Pelaksanaan Tradisi Mahiyeh Anak Daro
Mengerjakan sesuatu harus ada perangkat lain yang
mendukung atau yang dibutuhkan agar terlaksana dengan baik, begitu
Indak lapuak dek hujan
Kok dicabuik indak mati
Kok diasak indak layua
Adat nan diadatkan ialah adat yang diadatkan oleh nenek moyang yang menciptakan adat
Minangkabau itu yang dikenal orang Minangkabau secara turun-temurun. Adat nan diadatkan
termasuk adat yang dibakukan atau adat babuhua mati begitu juga dengan adat nan sabana adat.
Lihat: Ibrahim Dt. Sanggoeno Diradjo, Tambo Alam Minangkabau Tatanan Adat Warisan Nenek
Moyang Orang Minang, (Bukittinggi: Kristal Multimedia, 2018)., h. 153
Adat nan taradat adalah aturan-aturan yang disusun dengan hasil musyawarah dan
mufakat para penghulu ninik mamak di setiap nagari. Peraturan ini berguna untuk melaksanakan
aturan ataupun hukum-hukum dasar dari adat nan diadatkan. Konsekwensi logisnya adalah
berbedanya pelaksanaan dari satu nagari dengan nagari lain berdasarkan masalah yang dihadapi,
seperti pepatah Minangkabau: Lain padang lain ilalang, lain lubuak lain ikannyo, lain nagari lain
adatnyo.
Adat istiadat adalah adat yang lahir dari kesepakatan dan musyawarah para penghulu dan
ninik mamak yang lebih fokus pada wilayah dan nagari yang bersifat tidak tetap dari masa ke
masa, seperti pepatah adat sakali aia gadang sakali tapian barubah. Karena peraturan ini
mencakup kepada kemauan anak nagari sesuai dengan alua jo patuik.
3 Suardi, Ninik Mamak, Wawancara, Lancang 20 Maret 2019
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juga dengan pelaksanaan tradisi mahiyeh anak daro. Berikut ini data
hasil angket yang disebarkan kepada responden tentang adanya bahan
yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tradisi ini:
Tabel 4.3
Jawaban responden tentang adanya bahan atau alat yang
dibutuhkan untuk mahiyeh anak daro
No Jawaban Responden Jumlah Persentase
1. Tidak ada 0 0%
2. Ada 18 100%
Jumlah ١٨ 100%
Sumber: Hasil analisis angket no. 3
Berdasarkan tabel 4.3 dari 18 masyarakat Jorong Lancang, 18
atau 100% menyatakan bahwa adanya bahan atau alat yang dibutuhkan
untuk mahiyeh anak daro dengan memberikan kategori jawaban ada.
Adapun bahan atau alat yang dibutuhkan untuk mahiyeh anak
daro yaitu: rumput (tapuntawa, cikumpai, cikarau, sitawa dan
sidingin),4 bareh kunik (beras kuning), bungo karambia (parutan
kelapa pertama), karambia mudo baukia (kelapa muda yang diukir),
air, gunting, pisau, kemenyan, bara api dan cincin emas.5
Tata cara pelaksanaan mahiyeh anak daro yaitu: pertama,
membaca mantra-mantra, selanjutnya anak daro diasapi (diasok an)
dengan kemenyan sebanyak 3x ke kepala anak daro, kemudian air
rumput (tapuntawa, cikumpai, cikarau, sitawa dan sidingin) yang telah
4 Tini, Orang Tua Anak Daro, Wawancara, Lancang 20 April 2019
5 Tati, Tuo Anak Daro, Wawancara, Lancang 27 Januari 2019
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dipotong-potong di dalam piring dipercikkan ke kepala anak daro,
taburkan bareh kunik (beras kuning) di kepala anak daro, usapkan
bungo karambia (parutan kelapa pertama) di kening anak daro,
kemudian ikat cincin emas ke rambut anak daro, lalu digunting dan
cincin emas tersebut harus ditampung dengan kedua telapak tangan
anak daro, setelah itu cincin emas dimasukkan ke dalam karambia
mudo baukia (kelapa muda yang diukir). Kelapa muda diukir supaya
indah dilihat, sebagaimana kata pepatah: condong mato ka nan rancak,
condong salero ka nan lamak.6
Tabel 4.4
Jawaban responden tentang siapa yang menyediakan bahan untuk
mahiyeh anak daro
NO Jawaban Responden Jumlah Persentase
1. Tuo anak daro 0 0%
2. Anak daro ٠ 0%
3. Orang tua anak daro 18 100%
Jumlah ١٨ 100%
Sumber: Hasil analisis angket no.4
Berdasarkan tabel 4.4 dari 18 masyarakat Jorong Lancang, 18
atau 100% menyatakan bahwa yang menyediakan bahan untuk mahiyeh
anak daro adalah orang tua anak daro.
Orang tua anak daro memiliki peran penting untuk
menyediakan bahan apa saja yang dibutuhkan untuk mahiyeh anaknya.
Bahan tersebut disediakan berdasarkan arahan dari tuo anak daro.
6 Jasman Saputra Dt. Basa Randah, Ninik Mamak, Wawancara, Lancang 02 Maret 2019
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Tanpa adanya bahan atau alat tersebut anak daro tidak bisa dihiyeh, dan
bahan yang disediakan harus lengkap, jika tidak lengkap maka bahan
tersebut harus dicari sampai dapat dan barulah anak daro bisa dihiyeh.7
Tabel 4.5
Jawaban responden tentang kapan dilaksanakannya tradisi
mahiyeh anak daro
No Jawaban Responden Jumlah Persentase
1. Sebelum baralek 0 0%
2. Dalam acara baralek 18 100%
3. Setelah baralek 0 0%
Jumlah ١٨ 100%
Sumber: hasil analisis angket no.5
Berdasarkan tabel 4.5 dari 18 masyarakat Jorong Lancang, 18
atau 100% menyatakan bahwa kapan dilaksanakannya tradisi mahiyeh
anak daro, yaitu dalam acara baralek. Dalam acara baralek yang
dimaksud ialah pada hari pertama dimulainya baralek (hari patang
mangukuih atau hari pacah alek)8 ada juga yang melaksanakannya
pada sahari alek (hari kedua baralek).9
Tabel 4.6
Jawaban responden  tentang dimana dilaksanakannya tradisi
mahiyeh anak daro
No Jawaban Responden Jumlah Persentase
1. Di rumah anak daro ١٨ 100%
2. Di rumah tuo anak daro ٠ 0%
Jumlah ١٨ 100%
7 Ibid.
8 Resmita, Anak Daro, Wawancara, Lancang 24 Januari 2019
9 Ismail, Orang Tua Anak Daro, Wawancara, Lancang 20 April 2019
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Sumber: Hasil analisis angket no.6
Berdasarkan tabel 4.6 dari 18 masyarakat Jorong Lancang,  18
atau 100% masyarakat menyatakan tentang dimana dilaksanakan tradisi
mahiyeh anak daro, yaitu di rumah anak daro.
Rumah anak daro yang dimaksud data di atas ialah bukan
rumah milik anak daro, tetapi di rumah dimana dilaksanakannya
baralek dan tidak di rumah tuo anak daro. Tuo anak daro diundang
untuk mahiyeh anak daro dalam acara baralek, bukan anak daro yang
pergi ke rumah tuo anak daro untuk mahiyeh.
Tabel 4.7
Jawaban responden tentang siapa yang mahiyeh anak daro
No Jawaban Responden Jumlah Persentase
1. Anak daro 0 0%
2. Tuo anak daro 18 18%
3. Ibu anak daro ٠ 0%
Jumlah ١٨ 100%
Sumber: Hasil analisis angket no.7
Berdasarkan tabel 4.7 dari 18 masyarakat Jorong Lancang, 18
atau 100% bahwa siapa yang mahiyeh anak daro, masyarakat
memberikan kategori jawaban tuo anak daro.
Untuk mahiyeh anak daro tidak bisa sembarangan orang, karena
tradisi ini merupakan suatu yang sakral dan memiliki makna penting
untuk kelangsungan acara baralek bagi anak daro. Tuo anak daro
dipercayai selain tugasnya sebagai tukang suntiang (tukang pelaminan),
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ia juga lebih mengetahui dan lebih mengerti bagaimana cara mahiyeh
anak daro.10
Tabel 4.8
Jawaban responden tentang apakah ada mantra-mantra atau bacaan
khusus dalam mahiyeh anak daro
No Jawaban Responden Jumlah Persentase
1. Ada ١٨ 100%
2. Tidak ada ٠ 0%
Jumlah ١٨ 100%
Sumber: Hasil analisis angket no.8
Berdasarkan tabel 4.8 dari 18 masyarakat Jorong Lancang,
seluruh responden yaitu 18 atau 100% menyatakan bahwa ada mantra-
mantra atau bacaan khusus dalam mahiyeh anak daro. Oleh karena
itulah tuo anak daro yang mahiyeh anak daro, karena hanya tuo anak
daro yang mengetahui mantra-mantra yang dibacakan untuk mahiyeh
anak daro. Mantra-mantra ini bersifat rahasia, tidak banyak orang yang
tahu kecuali ia mempelajarinya atau ia sebagai tuo anak daro itu
sendiri. Dan dengan mantra-mantra ini bisa mempercantik, mamaga
dan menentukan apakah anak daro masih gadis atau tidak.
Adapun mantra-mantranya ialah sebagai berikut:11
Untuk mampamanih:
Acak-acak di ateh manggih
Buah manggih bara balai
10 Ramaini, Orang Tua Anak Daro, Wawancara, Lancang 24 Januari 2019
11 Sarunai, Tuo Anak Daro, Wawancara, Lancang 27 Februari 2019
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Anak daro rancak marapulai manih
Lah rusuah hati dibueknyo
Genang-genang di ateh tanganku
Dayang manih dayang barintang-rintang
Si tabuah bungo
Bintang tujuah disuntiangku
Ilang bamiyang di suntiangku
Mati tabik di muko aku
Datang badebur di dadoku
Naiakkan cahayo Allah cahayo Muhammad ka muko aku
Saratuih lawan sairiang aku surang yang rancak
Yang manih dipandang
Untuk mamaga diri (melindungi):
Hitam katonyo Allah
Hitam manjadi jantuang urang manusia
Hitam maniayo kapado aku
Higauk Muhammad hilang aka manusia maniayo kapado aku
Aku mangatokan hak katonyo
(Dilanjutkan dengan meniup kepala anak daro)
Tabel 4.9
Jawaban responden tentang apa tujuan mahiyeh anak daro
No Jawaban Responden Jumlah Persentase
1. Mempercantik, mamaga (melindungi),








Sumber: Hasil analisis angket no.9
Berdasarkan tabel 4.9 dari 18 masyarakat Jorong Lancang, 18
atau 100% menyatakan bahwa apa tujuan mahiyeh anak daro ialah
untuk mampercantik, mamaga (melindungi), dan menetukkan gadis
atau tidaknya anak daro.
Anak daro dihiyeh agar terlihat cantik dan aura kecantikkannya
keluar. Selain mempercantik, juga mampanih (mempermanis) anak
daro,12 sehingga kecantikkannya selama menjadi anak daro tidak
membosankan jika dipandang dan membuat tertarik ketika mata
memandang.13
Anak daro dipaga (dilindungi) dengan mantra-mantra yang
dibacakan olek tuo anak daro. Mantra ini diyakini mampu untuk
melindungi anak daro dari sihir atau santet dari orang lain yang ingin
berniat jahat kepada anak daro. Berdasarkan hasil wawancara dengan
ninik mamak Jorong Lancang yaitu Jasman Dt. Basa, pernah suatu
kejadian, anak daro tidak dipaga oleh tuo anak daro, dan ketika hari
baralek berikutnya (hari kedua baralek), secara tiba-tiba anak daro
sakit kepala dan pingsan di tengah kerumunan para tamu undangan. Ini
diyakini bahwa anak daro telah terkena santet dari orang lain. Oleh
12 Ayu, Anak Daro, Wawancara, Lancang 20 April 2019
13 Hj. Jasmani, Tuo Anak Daro, Wawancara, Lancang  20 Januari 2019
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karena itu mamaga diri dalam mahiyeh anak daro dianggap sangat
penting.14
Kemudian tujuan mahiyeh adalah untuk menentukan gadis atau
tidaknya anak daro. Untuk mengetahui apakah anak daro yang dihiyeh
masih gadis atau tidaknya ialah ketika anak daro menampung cincin
emas yang terikat dengan rambut yang telah dipotong. Jika cincin emas
yang ditampung dengan kedua telapak tangan anak daro jatuh di atas
telapak tangan, maka anak daro dinyatakan masih gadis, dan jika
sebaliknya cincin tersebut jatuh selain telapak tangan maka anak daro
dinyatakan tidak gadis lagi.15
Namun sebenarnya bukanlah cincin emas saja yang
menunjukkan gadis atau tidaknya anak daro, tetapi mantra-mantra yang
dibacakan oleh tuo anak daro. Mantra-mantra yang dibacakan oleh tuo
anak daro yang menggerakkan dan menentukan apakah cincin emas
tersebut menunjukkan anak daro masih gadis atau tidak.16
Tabel 4.10
Jawaban responden tentang apakah tradisi ini diwajibkan bagi anak
daro
No Jawaban Responden Jumlah Persentase
1. Ya 10 56%
2. Tidak 8 44%
Jumlah ١٨ 100%
Sumber: Hasil analisis angket no.10
14 Jasman SaputraDt. Basa Randah, Ninik Mamak, Wawancara, Lancang 02 Maret 2019
1515 Sarunai, Tuo Anak Daro, Wawancara, Lancang 27 Februari 2019
16 Tati, Tuo Anak Daro, Wawancara, Lancang 27 Januari 2019
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Berdasarkan tabel 4.10 dari 18 masyarakat Jorong Lancang,
bahwa 10 atau 56% yang menyatakan tentang diwajibkannya tradisi ini
bagi anak daro diwajibkan dengan memberikan kategori jawaban ya.
Sedangakan sisanya 8 atau 44% lainnya masyarakat menyatakan tidak
wajib tradisi ini bagi anak daro dengan memberikan kategori jawaban
tidak.
Data di atas menunjukkan bahwa tidak semua anak daro yang
melakukan tradisi ini. Tradisi ini biasanya dilakukan bagi anak daro
yang belum pernah menikah ataupun belum pernah baralek
sebelumnya. Jika anak daro tersebut sudah pernah menikah atau
baralek (janda) maka cukup dengan memberi pamanih (pemanis)
dengan mantra-mantra yang dibacakan oleh tuo anak daro, tanpa
adanya bahan-bahan seperti untuk mahiyeh anak daro yang tidak
berstatus janda.17
Pamanih dianggap penting sekali bagi anak daro, karena dengan
pamanih meskipun anak daro janda, maka aura kecantikkannya akan
keluar dengan mantra-mantra tersebut, sehingga kecantikkannya bisa
menyaingi kecantikkan anak daro yang belum pernah menikah.18
17 Hj. Jasmani, Tuo Anak Daro, Wawancara, Lancang 20 Januari 2019
18 Sarunai, Tuo Anak Daro, Wawancara, Lancang 27 Februari 2019
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Tabel 4.11
Jawaban responden tentang apakah tradisi mahiyeh anak daro ini
dilakukan oleh setiap anak daro yang melangsungkan pernikahan di
Jorong Lancang
No Jawaban Responden Jumlah Persentase
1. Ya 10 56%
2. Tidak 8 44%
Jumlah ١٨ 100%
Sumber: Hasil analisis angket no.11
Berdasarkan tabel 4.11 dari 18 masyarakat Jorong Lancang, 10
atau 56% menyatakan tradisi mahiyeh anak daro ini dilakukan oleh
setiap anak daro yang melangsungkan pernikahan di Jorong Lancang
dengan memberikan kategori jawaban ya. Sedangkan lainnya 8 atau
44% masyarakat Jorong Lancang menyatakan bahwa tradisi mahiyeh
anak daro ini tidak dilakukan oleh setiap anak daro yang
melangsungkan pernikahan dengan memberikan kategori jawaban
tidak.
Data di atas menunjukkan bahwa tradisi ini sudah mulai
ditinggalkan dengan memilih untuk tidak melakukannya. Bagi anak
daro yang melakukannya beranggapan merasa perlu melakukan tradisi
ini, karena memiliki makna penting. Sedangkan anak daro yang tidak
melakukan tradisi ini, beranggapan bahwa tradisi ini, tradisi kuno dan
sudah ketinggalan zaman. Merasa tidak perlu dilakukan lagi, dan jika
memang untuk mempercantik, anak daro lebih memilih jalan pintas
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untuk mempercantik dengan kosmetik. 19 Sebagaimana kata pepatah:
cupak diasak urang panggaleh, jalan diasak urang paladang.20
Tabel 4.12
Jawaban responden tentang apakah ada sanksi adat jika tradisi ini
tidak dilaksanakan oleh anak daro
No Jawaban Responden Jumlah Persentase
1. Ada 0 0%
2. Tidak ada 18 100%
Jumlah ١٨ 100%
Sumber: Hasil analisis angket no.12
Berdasarkan tabel 4.12 dari 18 masyarakat Jorong Lancang, 18
atau 100% menyatakan bahwa tidak ada sanksi adat jika tradisi ini tidak
dilaksanakan oleh anak daro, dengan memberikan kategori jawaban tidak.
Tradisi ini bukanlah tradisi yang memiliki aturan baku, yang
memiliki sanksi jika tidak melaksanakannya. Meskipun tidak ada sanksi,
jika tidak dilakukan, lama-kelamaan tradisi ini akan hilang. Sebenarnya
tradisi ini dilakukan agar kebudayaan lokal tidak punah dan warisan nenek
moyang tidak hilang, karena Minangkabau terkenal dengan adat dan
tradisinya yang perlu dilestarikan agar ciri khasnya tidak luntur.21
19 Jasman Saputra Dt. Basa Randah, Ninik Mamak, Wawancara, Lancang 02 Maret 2019
20 Cupak dalam bahasa Minang artinya gantang atau liter sebagai alat takar dalam
berdagang, diasak berarti dipindahkan atau digantikan. Sedangkan panggaleh berarti pedagang,
dan paladang berarti orang yang kehidupan sehari-harinya bekerja ke ladang. Maka maksud dari
pepatah cupak diasak urang panggaleh, jalan diasak urang paladang adalah mengubah dari
ketentuan semula ke arah yang lebih mudah atau disebut jalan pintas.
21 Suardi, Ninik Mamak, Wawancara, Lancang 20 Maret 2019
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B. Tinjauan hukum Islam tentang Tradisi Mahiyeh Anak Daro
(Pengantin Baru) dalam Pernikahan Adat di Jorong Lancang
Kenagarian III Koto Aur Malintang Kecamatan IV Koto Aur
Malintang Padang Pariaman
Minangkabau terkenal dengan falsafahnya yang menunjukkan jati
diri masyarakatnya yang berbunyi, adat basandi syara’, syara’ basandi
kitabullah, syara’ mangato, adat mamakai. Ungkapan ini menunjukkan
bahwa masyarakat Minangkabau dalam menjalankan kebiasaan hidup
sehari-harinya berdasarkan ajaran Islam dan apa yang diterangkan dalam
al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW diterapkan sebagaimana tuntutan
syariat Islam.
Islam datang dengan seperangkat norma syara’ yang mengatur
kehidupan muamalah yang harus dipatuhi umat Islam sebagai bentuk dari
konsekuensi keimanannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Sehingga adat
yang bertentangan dengan hukum syara’ tidak bisa dilaksanakan secara
bersamaan meskipun dipertemukan, karena akan terjadi pembenturan,
penyerapan dan pembauran. Maka yang diutamakan ialah menyeleksi
tradisi yang masih perlu untuk dilaksanakan. Untuk menyeleksinya harus
berpedoman kepada wahyu.
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Tradisi atau adat dalam ilmu ushul fiqh dikenal dengan ‘urf.22 Dari
segi keabsahannya‘urf terbagi menjadi dua, yaitu ‘urf yang dianggap benar
(‘urf shahih) dan ‘urf yang dianggap salah (‘urf fasid):
a. ‘Urf shahih, yaitu suatu kebiasaan yang baik dan dapat diterima serta
tidak bertentangan dengan syara’.23 Dengan maksud lain, tidak
mengubah ketentuan yang telah ditetapkan Allah SWT, menghalalkan
yang haram atau sebaliknya mengharamkan yang halal.24 ‘Urf shahih
adalah ‘urf yang harus dipelihara, karena ada kemaslahatan di
dalamnya.25 Contohnya, mengadakan acara pertunangan sebelum
melangsungkan akad nikah.
b. ‘Urf fasid, adalah sesuatu yang menjadi kebiasaan yang tidak hanya
bertentangan dengan ajaran Islam, tetapi juga aturan undang-undang
dan bahkan sopan santun.26 ‘Urf fasid merupakan kebiasaan yang
rusak27 dan kebalikan dari ‘urf shahih sehingga tidak bisa diterima baik
dengan nash maupun dengan akal. Misalnya, mengundang orgen
tunggal untuk hiburan pada saat pesta penikahan (walimatul ‘ursy) serta
menyajikan muniman yang memabukkan untuk tamu.
22 ‘Urf berasal dari kata ‘arafa, yu’rifu. Kata al-ma’ruf berarti sesuatu yang dikenal atau
sesuatu yang baik. Lihat: Totok Jumantoro, Samsul Munir Amin, Kamus Ushul Fikih, (Jakarta:
Amzah, 2009), Cet ke-2.,  h. 333. Kata ‘urf juga berarti sesuatu yang dianggap baik dan diterima
oleh akal sehat. Lihat: Satria Effendi, M. Zein, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2005), Cet ke- 3., h.
153
23 Ahmad Sanusi, Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali Press, 2015), h.83
24 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2011), Cet ke-2., h. 210
25 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, Terj, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 1996), Cet ke-6., h. 135
26 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2014), Cet ke-2., h. 100
27 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, Terj, (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 2011), Cet
ke-14., h. 418
74
‘Urf sebagai salah satu metode ijtihad, maka seorang Mujahid
harus memeliharanya, karena berguna dalam pembentukkan hukum,
sebagaimana salah satu dari lima kaidah asasi (pokok), yaitu:
ةمّكحم ةداعلا
Artinya: “Adat dapat dijadikan (pertimbangan dalam menetapkan)
hukum.”28
Adat atau tradisi dianggap baik dan dapat dinyatakan sebagai ‘urf
shahih, apabila memenuhi syarat-syarat berikut ini:
1. Tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik al-Qur’an maupun
Sunnah.
2. Tidak menyebabkan kemafsadatan dan tidak menghilangkan
kemashlahatan termasuk di dalamnya tidak memberi kesempitan dan
kesulitan.29
3. Tradisi itu dapat diterima oleh akal sehat.
4. Tidak berlaku dalam masalah ibadah mahdah.30
5. Tradisi atau adat tersebut bersifat umum dan merata di kalangan orang-
orang yang berada dalam lingkungan tradisi tersebut atau di kalangan
sebagian besar warganya.31
28 A. Djazuli, Op Cit., h.  33
29 H.A. Djazuli, Nurul Aen, Ushul Fiqh: Metodologi Hukum Islam, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2000), Cet ke-1., h. 187
30 Ibid.
31 Amir Syarifuddin, Op Cit., h. 425
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Untuk tradisi mahiyeh anak daro (menghias anak daro)
sebagaimana yang dilakukan oleh anak daro yang ingin melangsungkan
pernikahan dan ia belum pernah menikah sebelumnya, secara umum telah
memenuhi etika berhias sebagaimana yang dijelaskan dalam Islam yaitu:
1. Tidak mengubah ciptaan Allah seperti mencukur alis
2. Tidak menyerupai orang kafir dan tidak menyerupai laki-laki
3. Hiasannya tidak permanen dan bisa dibersihkan
4. Tidak menyebabkan terhalangnya air whudu
5. Tidak berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta untuk bahiyeh,
karena bahannya berasal dari bahan-bahan alami yang tidak perlu
memngeluarkan harta serta tidak memerlukan waklu lama.
6. Tidak membuka aurat.
Adapun berdasarkan analisis 4.8, bahwa dalam pelaksanaannya
terdapat mantra-mantra yang diyakini mampu membuat anak daro cantik
dengan (pamanih), dan juga mampu melindungi anak daro dari sihir
ataupun santet dari orang lain yang ingin menganiaya anak daro serta
mengetahui apakah anak daro masih gadis atau tidak.
Berdasarkan hasil analisis data tabel 4.9, bahwa tujuan mahiyeh
anak daro ialah untuk mempercantik, mampamanih serta mengeluarkan
aura kecantikannya, sehingga membuat mata tidak bosan memandang.
Islam tidak mengenal adanya istilah pamanih untuk membuat seseorang
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cantik, yang ada hanyalah kecantikkan budi dan akhlak yang muncul dari
dalam hati (keimanan) dan dilihat melalui perbuatan yang baik dan mulia.
Selain itu juga untuk melindungi anak daro dari santet orang lain.
Ini merupakan bentuk keyakinan yang salah, dengan mempercayai mantra-
mantra yang mampu melindungi dari mara bahaya ataupun santet.
Sedangkan empat untuk berlindung dari segala masalah ataupun bahaya
hanyalah kepada Allah, dan ini sebagai bentuk pebuatan syirik.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Baqarah [2]: 107
            
    
Artinya: “Tidakkah kamu tahu bahwa Allah memiliki kerajan langit dan
bumi? Dan tidak ada bagimu pelindung dan penolong selain
Allah.”32
Perbuatan syirik suatu pebuatan yang sangat bodoh dan Allah tidak
akan mengampuninya, sebagaimana firman-Nya dalam QS. An-Nisa’[4]:
48
               
    
32 Kementerian Agama RI, Op Cit., h. 17
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampini (dosa) karena
mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni (dosa)
yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang
siapa mempesekutukan Allah, maka sungguh dia berbuat dosa
yang besar.”33
Sedangkan untuk menentukan apakah anak daro masih gadis atau
tidak, merupakan suatu anggapan dan prasangka yang tidak pasti, karena
hanya bepedoman pada cincin emas yang jatuh ke telapak tangan anak
daro dan cincin tersebut menunjukkan gadis atau tidaknya dengan mantra-
mantra yang dibacakan sebelumnya. Jika jatuhnya selain telapak tangan
maka anak daro tidak dinyatakan gadis lagi. Anggapan ini sama halnya
dengan memfitnah anak daro jika cincin tersebut jatuh selain telapak
tangan anak daro. Tidak bisa membuktikan apakah anak daro tesebut
betul-betul tidak gadis lagi.
Setelah mempelajari tentang tradisi mahiyeh anak daro dan melihat
tujuan dilakukannya tradisi ini di Jorong Lancang, maka penulis
menyimpulkan bahwa tradisi ini ada yang boleh dilakukan dan ada yang
tidak boleh dilakukan. Meskipun tidak ada dalil atau sumber hukum yang
lain serta hukum adat yang melarang dan menganjurkannya secara jelas
dan pasti.
33 Ibid., h. 86
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Oleh karena itu penulis menjelaskan alasan dibolehkannya
melakukan tradisi ini dengan alasan sebagai berikut:
1. Tradisi mahiyeh anak daro tidak menyebabkan kemafsadatan dan tidak
menghilangkan kemashlahan termasuk di dalamnya tidak memberikan
kesempitan dan kesulitan bagi masyarakat Jorong Lancang.
2. Tradisi ini dapat diterima oleh masyarakat.
3. Tradisi ini tidak termasuk dalam ibadah mahdah.34
4. Telah berlaku secara umum dan diketahui oleh masyarakat Jorong
Lancang, sehingga boleh dilaksanakan. Sebagaimana kaidah berikut
ini:
 َْتَبلَغَْوأ ْتَدََرطْضا اَِذإ ُةَداَعلا َُرَبتُْعت اَمَِّنإ
Artinya: “Adat yang dianggap (sebagai pertimbangan hukum) itu
hanyalah adat yang terus menerus berlaku atau berlaku
umum.
35
5. Sebagai salah satu upaya melestarikan kebudayaan lokal yang sudah
berlaku sudah lama di masyarakat Lancang.
Namun di sisi lain penulis menjelaskan alasan tidak dibolehkannya
melakukan tradisi ini, berdasarkan data tabel 4.9, bahwa tradisi mahiyeh
anak daro bertentengan dengan syariat, karena dalam pelaksanaannya
terdapat unsur tahayul dan syiriknya, yaitu mampu mempercantik anak
34 Ibadah mahdah adalah ibadah yang telah ditetap syarat dan ketentuannya.
35 A. Djazuli, Op Cit., h. 87
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daro, mamaga diri dan menentukan gadis atau tidaknya anak daro.
Sedangkan takhayul merupakan bentuk perbuatan membohongi orang lain
dengan mantra-mantranya.
Rasulullah bersabda:
 ةلّوتلاو مئاّمتلاو ىقّرلا ّنإ :ملسو ھیلع الله لص الله لوسر تعمس :لاق الله دبع نع
كرش
Artinya: “Dari Abdullah ra., dia berkata, saya mendengar Rasulullah
SAW bersabda: ‘Sesungguhnya jampi, jimat dan pelet adalah
kesyirikan’.” (HR. Abu Dawud)36





Setelah menganalisa pembahasan dan permasalahan tentang tradisi
mahiyeh anak daro (pengantin baru) dalam pernikahan adat di Jorong
Lancang Kenagarian III Koto Aur Malintang Kecamatan IV Koto Aur
Malintang Padang Pariaman ditinjau dari hukum Islam, maka untuk
menutup penelitian dibuatlah beberapa kesimpulan dari permasalahan ini,
yaitu sebagai berikut:
1. Tradisi mahiyeh anak daro (pengantin baru) dalam pernikahan adat di
Jorong Lancang Kenagarian III Koto Aur Malintang Kecamatan IV
Koto Aur Malintang Padang Pariaman telah dilakukan secara turun-
temurun. Sehingga tradisi ini sudah menjadi keharusan bagi anak daro
yang akan melangsungkan pernihakan, akan tetapi ada sebagian anak
daro yang tidak melaksanakannya. Tradisi ini dilakukan dalam acara
baralek yaitu pada malam hari patang alek mangukuih atau malam
patang mangukuih (hari pertama baralek). Untuk pelaksanaannya,
dilaksanakan di rumah anak daro dan yang mahiyeh anak daro adalah
tuo anak daro, dan untuk bahannya disediakan oleh orang tua anak
daro. Adapun bahan yang dibutuhkan yaitu rumput (tapuntawa,
cikumpai, cikarau, sitawa dan sidingin), bareh kunik (beras kuning),
bungo karambia (parutan kelapa pertama), karambia mudo baukia
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(kelapa muda yang diukir), air, gunting, pisau, kemenyan, bara api dan
cincin emas.
Tujuan mahiyeh anak daro adalah untuk mempercantik,
mampamanih, mamaga (melindungi) anak daro dari sihir orang lain
yang ingin berniat jahat kepada anak daro. Selain itu juga untuk
mengetahui apakah anak daro yang dihiyeh masih gadis atau tidak.
Dalam mahiyeh anak daro ada bacaan-bacaan khusus dan sebagian
masyarakat meyakini bahwa ada unsur mistik dalam pelaksanaannya.
2. Tinjauan hukum Islam tentang tradisi mahiyeh anak daro (pengantin
baru) dalam pernikahan adat di Jorong Lancang Kenagarian III Koto
Aur Malintang Kecamatan IV Koto Aur Malintang Padang Pariaman
ini ada yang dibolehkan dilakukan dan ada yang tidak boleh dilakukan.
Adapun alasan dibolehkannya karena telah memenuhi syarat-syarat
atau etika dalam berhias, tidak menimbulkan mafsadat dan tidak
menghilangkan kemashlahatan dan tidak memberikan kesempitan
ataupun kesulitan, sehingga dapat diterima oleh masyarakat, tidak
termasuk ibadah mahdah, serta telah berlaku secara umum oleh
masyarakat Jorong Lancang.
Namun dari segi kebenarannya dari segi ‘urf shahih tidak
memenuhi syarat yaitu; bertentangan dengan syariat, yaitu terdapat
unsur takhayul sehingga membohong dan membodohi masyarakat
umum serta termasuk perbuatan syirik dengan mempercayai mantra-
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mantra yang dibacakan oleh tuo anak daro. Jadi tradisi ini secara
keseluruhan tidak dilarang, tetapi hanya perlu mengubah atau
menghilangkan yang bertentangan dengan syara’ agar tradisi ini bebas
dari larangan agama.
B. Saran
Setelah mengakhiri permaslahan ini, penulis ingin menyampaikan
saran-saran sebagaimana yang akan penulis sampaikan di bawah ini,
semoga bermanfaat:
1. Tradisi mahiyeh anak daro ini sangat perlu dijaga, dilestarikan dan
dipertahankan, karena mengingat bahwa tradisi ini warisan bagi
masyarakat Minangkabau khususnya masyarakat Jorong Lancang
Kenagarian III Koto Aur Malintang Kecamatan IV Koto Aur
Malintang Padang Pariaman. Dan juga diharapkan kepada masyarakat
yang ikut terlibat dalam tradisi mahiyeh anak daro ini  hendaknya
mengetahui bagaimana hukum mahiyeh (berhias) menurut Islam dan
apa alasan dibenarkannya tradisi ini menurut syariat.
2. Diharapkan kepada ninik mamak atau pemangku adat yang berwenang
untuk memberikan penyuluhan atau menerangkan kepada anak, cucu
dan kamanakan (keponakan) bahwa tradisi mahiyeh anak daro perlu
dilaksanakan, supaya kebudayaan lokal ini tidak punah.
